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Abstract: This paper discusses da'wah (proselytising) through 
social media. The prevailing method of da'wah used by da'i 
currently is considered to still tend to be traditional and 
monotonous. As a result, the message delivered to mad'u was 
not well conveyed. This is certainly a challenge that must be 
answered so that the message can be well received by 
audiences. Therefore, the method of da'wah should be 
formulated in accordance with the demands of the times and 
technological developments are required nowadays. Social 
media is one tool that is suitable for preaching in the current 
era of modernization. By using YouTube propaganda material 
can be easily accepted among the wider community. Using 
Anthony Mayfield's social media theory, preaching through 
social media is at least able to answer the challenge. 
Abstrak: Tulisan ini membahas tentang dakwah melalui media 
sosial. Proses menyampaikan pesan dakwah yang cenderung 
monoton akan mengakibatkan kurang optimalnya pesan 
dakwah yang disampaikan oleh seorang da’i. Hal ini tentu 
sebuah tantangan yang harus dijawab agar pesan tersebut 
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat umum. Metode 
ceramah yang selama ini masih banyak digunakan harus 
menemukan formulasi yang fresh sesuai dengan tuntutan 
zaman dan perkembangan teknologi yang sekarang menjadi 
kebutuhan setiap orang di masyarakat. Media sosial 
merupakan salah satu alat yang cocok untuk berdakwah di era 
modernisasi saat ini. Youtube misalnya. Dengan 
menggunakan youtube segala hal yang berkaitan dengan 
dengan apapun termasuk materi dakwah dapat dengan mudah 
diterima di kalangan masyarakat luas. Menggunakan teori 
media sosial Anthony Mayfield, dakwah melalui media sosial 
ini setidaknya mampu menjawab tantangan tersebut. 
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